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ABSTRAK

Kamaruddin, Bimbingan Karir Terhadap Anak Tuna Netra di Sekolah Luar
Biasa Negeri Pinrang (dibimbing oleh Hj. Darmawati dan Ramli).

Pelaksanaan bimbingan Kkarir terhadap anak tuna netra merupakan proses
pemberian bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri secara
maksimum pada lingkungan, keluarga serta masyarakat. Dalam bimbingan Kkarir yang
diberikan terdapat sebuah kegiatan dandayanan bantuan kepada anak tuna netra untuk
memperoleh pemahaman tentang dunia kerja.dan pada akhirnya mampu menentukan
pilihan kerja dan menyusun perencanaan karir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan
layanan bimbingan karir di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang. Selain tujuan di atas,
tujuan lain dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan karir tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskeiptifakualitatif. Dalam mengumpulkan data
digunakan mmetode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis deskriktif kualitatif dimana data yang terkumpul lalu kemudian
disusun. dan diklasifikasikan sehingga menggambarkan jawaban dari rumusan
masalah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan karir di Sekolah
Luar Biasa Negeri Pinrang menggunakan proses layanan orientasi dimana pada tahap
awal telah ada beberapa instrumen pada bidang studi dan bakat yang diberikan
kepada anak tuna netra, tahap bimbingan kerja yang selalu dilaksanakan, dan tahap
bimbingan lanjut untuk memperlancar bakat dari anak tuna netra. Kegiatan
bimbingan Kkarir didampingi oleh guru kelas sekaligus guru pembimbing bagi anak
tuna netra. Ada dua bimbingan Kkarir diantaranya bimbingan karir akademik dan
bimbingan karir non akademik. -Dimana anak. tunasnetra mempunyai hak yang sama
dengan 'anak normal pada lainnya. Namun dalam pelaksanaannya tentu saja tidak
mudah, karena kurangnya fasilitas«yang memadai, kurangnya pesrsonil guru yang
ada, terkadang anak malas, terkadang turunnya semangat, dalam waktu kegiatan
biasanya ada pengganggu dari kelas.lain sehingga dapat menghambat kegiatan, dan
karena faktor biaya yang terbatas .

Kata kunci : Bimbingan; Karir; Anak Tuna Netra:



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL. ...t ii
HALAMAN PENGAJUAN. ...t ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING.............ccooiiiiiiiiin 1\
HALAMAN KOMISI PEMBIMBING..........00. oo v
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PENGUIJL....co...cooooiiininn.e Vi
............................................ vii
X
Xi
.................................... e Xii
................................... e XiV
................................... e XV
................................... e XV
1
5
5
..... 6
7
9
2.2 Tinjauan TeOoretiS. ......o.ev ittt 32
2.3 Tinjauan Konseptual...........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiii i 36

2.4 Kerangka PiKir..........oooiiiiiiii
BAB IIl METODE PENELITIAN 37
3.1 Jenis Penelitian...........ooooviiiiiiiiii i 37

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3 Fokus Penelitian

3.4 Jenis dan Sumber Data.........oooiiiiiiiii e

3.5 Teknik Pengumpulan Data................coooiiiiiiiiniiiieieeeeee,

3.5.1 Observasi...............

3.5.2 Interview......
3.5.3 Dokumentasi..................

3.6 Teknik Analisis Data......................

DLECNICL LT A D A / nNC A

sa Negeri Pinrang
dan Penghambat pela

nak Tuna Netra di Seko

xii

42

51

61

72
72
73
76
93

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL

No. Tabel Judul Tabel Halaman
4.1.2 Profil Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang 43
4.1.6 Keterangan 50

13l

PAREPARE

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

No. Gambar Judul Gambar Halaman
2.4 Bagan Kerangka Pikir 36
4.1 Gambaran Umum L 42

13l

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

Judul Lampiran Halaman

Format pedoman wawancara 75

Hasil wawancara 77
Surat izin meneliti dari 1A 83
Surat izin meneliti DA kab Pinrang 84

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bimbingan merupakan proses‘pemberian bantuan yang terus menerus dari

seorang pembimbing yang tela da individu yang membutuhkannya

dalam rangka menge dimilikinya secara optimal
dengan menggunak imbingan dalam suasana
asuhan bermanfaat

baik bag ya sendiri maup U

siswa yang lain serta orang t . luran formal

itu me kegiatan bimbingan ya i kan sebagai

Kegiata jukan pada siswa-siswi yang sedang me pendidikan
di seko i i pelajaran di
sekolah : an otomatis

yang telah

di sekolah
mencangkup empat bidang diantaranya bimbingan pribadi, bimbingan sosial,

bimbingan belajar dan bimbingan karir.? Bidang ini dapat dirinci menjadi pokok-

'Halen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 9

’Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E.Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka cipta, 2008), h. 14.
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pokok berikut dalam bimbingan pribadi diantaranya pemantapan sikap dan kebiasaan
serta pengembangan wawasan dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang
Maha Esa, pemantapan tentang kekuatan diri dan mengembangkan untuk kegiatan-

kegiatan yang kreatif dan produktif baik dalam kehidupan sehari hari maupun

peranan dimasa depan.
Bimbingan sosial di <emampuan bertingkah laku dan

berhubungan sosial, b ah, di sekolah, ¢ akat luas, orientasi tentang
hidup keluarga. Bimbingan belajar diantaranya “dalam pemantapan sikap dan
siplin belajar
dan ber i : s asaan materi
lah. Dan bimbingan pemantapan
engan kecenderungan embangkan,
informasi  karir p ng hendak
nan bantuan 1 para siswa
pemahaman dunia kerja
dan pac j perencanaan
yaitu dalam
n, persiapan
yang mata al denga bidang
pekerjaan dan dapat memecahkan masalah khusus yang berhubungan dengan

pekerjaan.

3Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 15.
2
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Anak tuna netra merupakan individu yang indra penglihatannya (kedua-
duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-
hari seperti halnya orang awam.* Tuna netra juga memiliki keterbatasan dalam indra

penglihatan maka proses pembelajaran menekankan pada alat indra pendengaran.

Oleh karena itu prinsip yang diberi ada pembelajaran terhadap individu tuna

netra adalah penggunaan h , benda model, dan benda
nyata. Sedangkan meg e der. Untuk membantu tuna
enggunakan tongkat putih

etunanetraan
arena faktor

tau karena faktor ekso kecelakaan,

5

punyai potensi masing ecuali anak

seca mempunyai keterbatasan etapi secara

potensi mempunyai sama seperti

pangkan dan

s dari orang
lau anaknya
ang tua yang

memaksa untuk menyamai kemampuan' anak-anak seusianya. Hal inilah yang akan

“Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT.Refika Aditama, 2006), h.66.
*Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 34.
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memperberat keadaan mental anak tersebut karena dituntut untuk mengikuti
kemajuan seperti teman-teman lainnya.
Dalam keluarga orang tua merupakan orang terdekat dan mempunyai peran

penting dalam mengasuh anak yang diharapkan dapat memberikan semangat dan

kebijaksanaan dalam pengasuhan ter anak. Orang tua juga harus mempunyai
kesadaran bahwa anak tuna kit jiwa yang harus ditakuti dan
dengan menyekolahkan di
VVVVV tempat yang khusus mengalami
idikan yang

Khusus berkebutuhan khusus. Jari yayasan

akan tetapi dalam pro atkan secara

0ses bimbingannya men orang anak

orang terapi. bisa dilih tua sangat

masa de - alaupun mengalami

prang tua tidak mbiarkan mengalami

knya terkuru rumah dan

negeri pinrang belum pernah ada sebelumnya yang melakukan penelitian tentang
anak yang berkebutuhan khusus, khususnya anak tuna netra itu sendiri.
Fokus penelitian ini membahas tentang pelaksanaan bimbingan Kkarir

terhadap anak tuna netra di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang. Ada dua bimbingan

4
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karir diantaranya bimbingan karir akademik dan bimbingan karir non akademik.
Dimana anak tuna netra mempunyai hak yang sama dengan anak normal pada
lainnya. Namun dalam pelaksanaannya tentu saja tidak mudah, karena kurangnya

fasilitas yang memadai, terkadang anak malas, terkadang turunnya semangat, dan

dalam waktu kegiatan biasanya a gganggu dari kelas lain sehingga dapat

menghambat kegiatan. Pengli mencapai perkembangan secara

optimal dalam batas- S imiliki e etra. Peneliti memberikan

titik fokus kepada “ané erdapat beberapa siswa yang

n olimpiade matematika

n diatas, maka penuli lah sebagai
berikut
121 ana pelaksa

Luar Biasa eri

1.2.2 tor pendukun imbi arir terhadap

o S 4R g

1.3 Tu
gin dicapai,
antara lain sebagai berikut:
1.3.1 Mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan Kkarir terhadap Anak Tuna

Netra di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
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1.3.2 Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan karir
terhadap tuna netra di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Membantu anak tuna netra (klien) mencapai perkembangan secara optimal

dalam batas-batas potensin
1.4.2 Bagi mahasiswa ter akwah dan Komunikasi dapat

digunakan seb ingan karir terhadap anak
1.4.3 angan  ilmu

na netra di

i Kabupaten Pinrang d k di sekolah

13l
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Penulis menggunakan beb referensi sebagai bahan acuan yang

berhubungan dengan skripsi a lain :

s Yogjakarta ul “Upaya Meningkatkan

rkebutuhan Khusus”. ini _membahas tentang

alah satu realisasi per a. Demikian

rkebutuhan khusus. Me embutuhkan

et, mempertimbangkan dan problem

setiap periode perkembang plorasi karir

aya individu karier serta

upaya emukan antara k ia/miliki karier yang

Da upayanﬁntikiﬁnkﬁer yang untuk anak
usnya lewat
shelter workshop, experiential learning. Berbagai upaya tersebut sangat bergantung

pada tingkatk kekhususannya, motivasi dan keterbukaan.®

® Edi Purwanta, Upaya Meningkatkan Eksplorasi Karir Anak Berkebutuhan Khusus, Vol. 1, No.
2. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012).

7
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Dalam skripsi yang di tulis oleh Danarsih, Seorang mahasiswa jurusan
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul
“Implementasi Bimbingan Karir di SLB Negeri Pembina Yogyakarta (Studi Kasus

Siswa SMALB-C) ”,skripsi ini menjelaskan bagaimana pelaksanaan bimbingan karir

bagi siswa tunagrahita yang berz ekolah Luar Biasa Negeri Pembina

Yogyakarta.’

Muhammad ofiq, mahasiswa Dakwah dan Komunikasi

***** judulsskripsi “Layanan

enelitian ini
n penyandang disabilit CIQAL ini
upaya f mi disabilitas melalui . Upaya ini

pad pemahaman, peningkat i peningkatan

da di litas itu sendiri.®

apa skripsi i adi tinjauan
dari penulis bingan karir
Tuna Netra ang dimana
gan belajar,
dan bi verapa tahap
eterampilan

dan tahap resosialisasi. Dalam proses @rang tua dilibatkan selain itu dalam proses

" Danarsih, “Implementasi Bimbingan Karir di SLB Negeri Pinrang Pembina Yogyakarta (Studi
Kasus Siswa SMALB-C) ”, Skripsi, (Yogyakarta: Institut Agama islam Negeri, 2012)

®Muhammad As’Adur Rofiq, Layanan bimbingan karir bagi penyandang disabilitas di CIQAL
(Center For Improving Qualified Activity InLive Of People with disabilities) Yogyakarta , Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017).

8
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penyampaian bimbingannya menggunakan metode ceramah dan juga praktek
langsung baik dalam menyampaikan materi bimbingan maupun mempraktekannya.
Pembimbing juga mempunyai keterbelakangan mental yang sama seperti yang

dialami anak didiknya, sama halnya yang dialami siswa tunanetra dengan guru

pembimbingnya mengalami sama .t etra, sehingga ini menjadikan semakin

semangat anak didiknya da alam memecahkan permasalahan

baik pribadi, sosial, be
2.2

2.2.1.

od menyatakan bahwa keyakinan
bahwa menjalankan perilaku apai tujuan
h hasil dari

proses sejauh mana

ampuan.dirinya dalam mela n tugas atau

capai hasil diinginkan.

gan kecakap ng dimiliki

yang berguna untuk memahami diri." Efikasi diri merupakan salah satu aspek
pengetahuan tentang diri atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam

kehidupan manusia sehari-hari karena efikasi diri yang dimiliki ikut mempengaruhi

® Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : ERLANGGA, 2008), h. 20
9
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indifidu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan, termasuk di dalamnya perkiraan terhadap tantangan yang akan dihadapi.’
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Alwisol, dalam bukunya yang berjudul

psikologi kepribadian disebutkan bahwa efikasi adalah penilaian diri apakah dapat

melakukakan tindakan baik atau b pat atau salah, bisa atau tidak bisa

mengerjakan sesuatu dengan

san dan Syamsu yusuf
ogpercaya diri)

yang akan

dadapat diatas dapat self efficacy

adalah iliki seseorang bahwa kan sesuatu

untuk n dan mengatasi hamba

an diri itu dapat
kombinasi e

1. Pengalaman Performansi (Performance Accomplishment)

leh, diubah,
mber, yakni
pengalaman

embangkitan

1 Nur Gufron & Rini Risna Wita, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta : Aruzz Media, 2012),
h. 76-77

1 Alwisol, Psikologi Kepribadian edisi revisi, ( Malang : UMM Press, 2009 ), h. 287

12 Syamsu yusuf & Juntika Nurihsan, Teori kepribadian, ( Bandung : PT REMAJA ROSDA
KARYA, 2008 ) h. 135

10
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Adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah lalu. Sebagai
sumber, performansi masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat
pengaruhnya. Prestasi (masa lalu) performansi yang bagus meningkatkan ekspektasi

efikasi. Mencapai keberhasilan akan memberi dampak efikasi yang berbeda-beda,

tergantung proses pencapaiannya :

1) Semakin sulit tug uat efikasi semakin tinggi.

2) Kerja sendiri ingkatkan efikas kerja kelompok, dibantu

3) saha sebaik

4) asana emosional atau s ak seburuk
imal.
5) rang memiliki keyakin i dampaknya
au kalau kegagalan itu terjadi g keyakinan
ya belum ku
6) ang biasa berhasi al tidak mempenga

2. an Vikarius (Vicar

. mengamati
i orang yang
kira-kira kemampuannya sama dengan dirinya ternyata gagal. Kalau figur yang
diamati beda dengan diri sipengamat, pengaruh vikarius tidak besar. Sebaliknya
ketika mengamati figur yang setara dengan dirinya, bisa jadi orang tidak mau
mengerjakan apa yang pernah gagal dikerjakan figur yang diamatinya itu dalam

jangka waktu yang lama.
11
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3. Persuasi Sosial (Social Persuation)

Efikasi diri juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan melalui
persuasi sosial. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat

persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi diri. Kondisi itu adalah rasa

percaya kepada pemberi persuasi istik dari apa yang dipersuasikan.

4. Pembangkitan E

g mengikuti suatu ke n mempengaruhi efikasi

dibidan rangi efikasi

diri. vihan  dapat
mening
2.2.3. i cacy

menjadi 2 yaitu self eff i lah. menurut
Robert ilaku antara
seseora orang yang
mempu self efficacy
rendah menghindari
atau m sir hambBrArntEP Aa |E1etapkan t, membuat
Rencan an masalah,

belajar dari kegagalan, memvisualisasikan keberhasilan, dan membatasi stress
sedangkan Self Efficacy rendah yaitu, Pasif, Menghindari tugas yang sulit, Aspirasi
lemah dan komitmen rendah, Fokus pada kekurangan pribadi, Tidak melakukan

upaya apapun, berkecil hati karena kegagalan, Menganggap kegagalan adalah karena

3 Alwisol, Psikologi Kepribadian edisi revisi, ( Malang : UMM Press, 2009 ),h.288-289
12
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kurangnya kemampuan atau nasib buruk, Mudah khawatir, stress dan menjadi

depresi, Memikirkan alasan untuk gagal
2.2.4. Dimensi - dimensi self efficacy

Konsep self efficacy memasukkan 3 dimensi yaitu besarnya, kekuatan dan

generalitas. Besarnya merujuk litan yang diyakini dapat ditangani

oleh individu. Sebagai dapat menempatkan panah
gkin merasa bahwa dia
icacy yang
lebih b genai tuga . Kekuatan ada apakah
bada contoh
sebelu up yakin dia dapat me : I, sementara

sara sa Sit mengenai target 8 kali self efficacy

eberapa luas

2.2.5. acy

fficacy pada
pembelajar
sebelumnya, pesan yang disampaikan orang lain, dan keberhasilan dan kegagalan

dalam kelompok yang lebih besar.

4 John M. Ivancevich dkk, Perilaku Dan Manajemen Organisasi, (Jakarta : Erlangga, 2006),
h.97-99
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2. Pengalaman

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan self efficacy yang
dimiliki seseorang. Sedangkan kegagalan akan menurunkan self efficacy
nya. Apabila keberhasilan yang didapatkan seseorang lebih banyak karena

faktor dalam dirinya maka itu akan memberi pengaruh besar self

efficacynya. Namun sebalik sabila fakotr-faktor itu lebih banyak diluar
dirinya biasanya tic
iliki kemiripan dengan

a akan meningkatkan self

untuk percya bahwa m masa depan.

n seperti " kamu pasti gas ini jika

"Aku kira judy akan b pabila kamu

i demikian, pengaruh pre redik mistik akan

ilang, kecu pada suatu benar-benar

angkan kesuksesa

sesan dan k

enai kenpmnntEPiAdHE mengama

pentuk opini

ksesan dan
kita.

ar. Dalam bab-
bab awal kita telah menemukan bahwa pembelajar dapat berpikir secara
inteligen dan mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks tentang sebuah
topik ketika mereka berkolaborasi dengan teman sebaya dalam rangka

menguasai dan menerapkan materi dikelas. Kolaborasi dengan teman sebaya

14
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memiliki manfaat potensial lain : pembelajar mungkin mempunyai self
efficacy yang lebih besar ketika mereka bekerja dalam kelompok alih-alih

sendiri.

Self efficacy kolektif tergantung tidak hanya pada persepsi siswa akan

kapabilitasnya sendiri dan orang la N juga pada persepsi mereka mengenai

bagaimana mereka bekerj fektif dan mengkoordinasikan
peran dan tanggung j ampu mempengaruhi dari

self efficacyspadasdi

2.2.6.

aya dan yakin terhada sendiri serta

hadap permasalahan y dianjurkan

Al-Qur’an i i an mampu

eristiwva apapun y arena Allah telah

Allah tidak a g melainkan sesuatu yang

Eﬁﬁ}ﬁ&\gu%\g:’@;cuﬁ&&j"#m“‘ylﬂé s!/a;‘y’:suz’:)
(YAT) G i 38 o U008 U 5 a1 Wl 2y G i

15 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan ,(Jakarta : ERLANGGA, 2008), h. 23-27
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Terjemahnya :

“Allah tidak membebani seorang melainkan dengan kesanggupannya. Ia
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): Ya tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami bersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya tuhan kami,
janganlah Engkau pikulka da kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. Beri maaf hmatilah kami. Engakulah penolong
kami,1 6maka tolon yang kafir” (QS.Al-Bagarah:

gan sesuatu yang berada
diluar K terjadi, Kkita

akan mé ghadapinva.

bukan tanpa

sebab, ¢ \llah kepada
manusiz kemampuan
sebagai hendaknya
meyaki jadi potensi
sebagai

yang yakin ki i idu tersebut

akan m erbuat bapian)EiPiﬁvn Eebut tida , maka tidak

sebut ringan

2.2.7. Tinjauan tentang Layanan Bimbingan Karir

Pengertian harfiyah “bimbingan” adalah “menunjukkan, memberi jalan atau

menuntun” orang lain kearah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49
16
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masa mendatang. Istilah “Bimbingan” merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris

guidance yang berasal dari kata kerja “to guide” yang berarti “menunjukkan”.'’

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu untuk

mencapai pemahaman diri secara maksimum pada lingkungan sekolah, keluarga,

serta masyarakat. Sehingga, bila m sebuah kalimat, konsep bimbingan

adalah usaha secara de untuk memberikan bantuan

dik nantinya

mampu abi i i : juga untuk

dan layanan
esuaian  diri,
pilihan Kkerja

dan me pingan karir

adalah blmblngpwﬁ)ﬁwltﬁﬁa untuk d erencanakafn
penge aupun dunia

karir.? kepada para

7Sri Nurul Azmil, Agus Santoso, Bimbingan dan Konseling Dengan Instrumen Braille Dalam
Meningkatkan Motivasi Diri Pada Penyandang Tuna Netra, (Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam,
2013), h. 142.

8Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan Aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), h. 18.

19 Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, (Malang: UIN Malang Press, 2012), h. 13

20 Hibana S. Rahmana, Bimbingan dan Konseling Polal7 (Yogyakarta: UCY Press, 2003)..., h
42-43
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siswa dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman dunia kerja dan akhirnya

mereka mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun perencanan karir.**

Terkait dengan pengertian layanan bimbingan karir di atas maka yang

dimaksud dengan layanan bimbingan karir dalam penelitian ini adalah suatu proses

usaha membantu siswa untuk nsi dirinya seperti : bakat, minat,

kelebihan dan kekuranga alkan seluk beluk dunia kerja

dan berbagai jenis pe iminati cita-cita para siswa.

karir, antara

lain :
1. bakat, minat dan kemam i berk engan karir
kan.
2. berbagai macam profesi
3.
4.
5. ‘ 0 2k inggi : didikan)
"o WEREPARE
6. naje i

bingan Karir
di Sekolah adalah proses membantu siswa agar memahami diri dan dapat mengambil
keputusan yang tepat dan juga bisa melakukan perencanaan karir kedepannya untuk

kemantapan cita-citanya.

2! Abu Ahmadi, Bimbingandan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.172
18
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2.2.7.1. Kecakapan Vokasional

Kecakapan vokasional adalah salah satu bentuk kecakapan spesisfik yang
mengarah pada kemampuan individu dalam bekerja atau mewujudkan suatu karya.

Kecakapan vokasional disebut juga kecakapan kejuruan, yaitu kecakapan yang

dikaitkan dengan bidang pekerja terdapat di masyarakat. Kecakapan

ini lebih cocok untuk kuni pekerjaan yang lebih

ng terhadap
dan Emily,
sional adalah proses pemilihan

an tertinggi untuk berha ertentu.?

vokasional meliputi dia

ar (Basi ional Skill)
al dasar antara lain apan

kan alat sederhan kecakapan

22 Dirjen Pendidikan Menengah Umum. Program Broad Based Education Berorientasi pada life
skill. (Jakarta: 2011)

2 Dewa Ketut S.. Psikologi Pemilihan Karier.(Denpasar: Rineka Cipta. 1993) h.51.

2 Munandir.. Program BimbinganKarir di Sekolah. (Jakarta: Dikti. 1996) h.147.

% Arthur S R dan Emily S R.KamusPsikologi.(Yogyakarta: PustakaBelajar. 2010)
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2. Konsep Kecakapan Vokasione

Kecakapan ini memiliki prinsip dasar menghasilkan barang atau jasa.
Sebagai contoh, kecakapan memperbaiki mobil bagi yang menekuni
bidang otomotif dan meracik bumbu bagi yang menekuni bidang tata

boga.

a. Kecakapan hidup

kecakapan
la dasarnya
hayatan diri sebagai m Maha Esa,
masyarakat dan warg yadari dan

bihan dan kekurangan gus sebagai

eningkatkan dirinya sebagai anfaat bagi
kecakapan
mengambil
gkan dalam

munication

Kecakapan hidup spesifik adalah kecakapan untuk menghadapi pekerjaan
atau keadaan tertentu. Kecakapan ini terdiri dari kecakapan akademik
(academic skill) atau kecakapan intelektual, dan kecakapan vokasional

(vocational skill). Kecakapan akademik terkait dengan bidang pekerjaan
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yang lebih memerlukan pemikiran atau kerja intelektual. Kecakapan
vokasional terkait dengan bidang pekerjaan yang lebih memerlukan
keterampilan motorik. Kecakapan vokasional terbagi atas kecakapan

vokasional dasar (basic vocational skill) dan kecakapan vokasional

khusus (occupational ski

2.2.7.2. Tujuan Layanan

Adapun secar an dari bimbinga but ialah membantu para

ga di kedapannya : pu untuk

ana mereka memiliki b
2. i ahami niali-nilai yang s i N yang ada
baik antara

ka miliki.

4. Mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu

bidang tertentu agar mereka mampu menempatkan diri pada bakat dan minat

% Muh Chotim,dan Ratih Cristiana. Pelatihan Kecakapan Vokasional untuk Meningkatkan
Kemandirian Sosial Ekkonomi Individu Eks Psikotik di UPT Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik (Provinsi
Jawa Timur: 2015). Vol. 5. No. 1. H. 1-6.

21

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



yang mereka miliki. Hal ini bertujuan agar nantinya pada saat selesai mereka
mampu untuk memilih dimana tempat yang tepat untuk menegembangkan
lagi bakat mereka.

5. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang disebabkan oleh

dirinya sendiri dan faktor ngan, serta mencari jalan untuk dapat

mengatasi hambatan gan melalui pelatihan-pelatihan

arir yang mereke ari sekolah.

6. Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan karir dan

bersaing di
antinya d as hasil dari
iliki®’

2.2.7.3. n Bimbingan Karir

imbingan karir adalah kan kepada

siswa a mahami bakat dan minatn

potensi miliki guna

jenis-jenis | arir diantaranya, se

Orientasi

sova gk, g, oo

nan bimbing:

kurikulum, kegiatan, aturan yang berlaku, sistem pendidikan, organisasi
siswa dan sebagainya.

2. Layanan Informasi merupakan layanan yang diberikan berupa pemberian

" Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling(studi & karir), (Yogyakarta: ANDI, 2005),
HIm.195-196.

22

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3. Layanan Penempatan dan Penyaluran merupake

pemahaman kepada siswa tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani tugas dan kegiatan di sekolah dan anak untuk menentukkan dan
mengarahkan tujuan hidup. Dalam layanan bimbingan karir, informasi yang

dimaksud adalah memberikan pemahaman tentang sekolah lanjutan sesuai

dengan bakat, minat dan puan siswa. berupa informasi melalui
konsultasi, penggu

di sekolah.

akan career day yang dilakukan

upaya terencana dan

empat  yang

hal ini,

karir siswa bisa diarah wadah dan
dimanfaatkan untuk pe minat dan
anya pramuka, PMR, p n, olahraga,
nya. Demikian juga untu g vengetahuan

an jurusan-j i. Agar siswa

dengan tepat mak penempatan

Bimbingan

an Iangsp Atn |E<MrR<Eelor dan

bentuk pelaya usus berupa

Konseling

helaksanaan

muka antara konselor dengan klien untuk memecahkan berbagai masalah dan
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki.
. Layanan Penguasaan Konten, menurut Prayitno layanan penguasaan konten

yaitu suatu layanan bantuan kepada individu (siswa) baik sendiri maupun

23
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dalam kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi. Layanan
yang membantu peserta didik menguasai konten tertentu, terutama
kompetensi dan atau kebiasaan dalam melakukan perbuatan atau mengerjakan

sesuatu yang berguna dalam kehidupan di sekolah atau madrasah, keluarga

dan masyarakat sesuai den kemajuan dan berkarakter cerdas yang
terpuji, sesuai den an dirinya.
6. Bimbingan

merupakan ang diberikan kepada

sekelompok ik ada masalah atau ti asalah. Jumlah anggota
. Selain itu,
rtentu atau

2.2.7.4. ingan Karir

5anaa gan karir di sekolah kerja yang
ngga nan bimbingan karir terlaksan gan anpa sistem

g efektif.

, hasil pelaks sekolah aka

apan dalam ngan karir yaitu, sek erikut :

an adalah penentua suatu sebelum dilz

rencanaaMR lEleAerE sekolah

(Reksahadi

pelaksanaan bimbingan karir be

tnya. Program perencanaan merupakan
penuntun bagi pelaksanaan progran berikutnya. Karena itu ada beberapa hal

yang harus dilakukan dalam penyusunan program bimbingan Kariri di sekolah,

% Prayitno dan Amti, Erman. Dasar-Dasar Bimbingan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta.
2008).
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antara lain :
1) Studi kelayakan dalam arti memilih apa yang menjadi kebutuhan mendasa
dan layak diterapkan pada pelaksanaan bimbingan karir itu nantinya. Maskud

dari layak disini ialah tingkat keberhasilan dari apa yang akan dilaksanakan.

2) Penyusunan program untu Jkan apa yang akan diberikan kepada

peserta didik nantinye ang telah direncanakan.

3)

4) i tuhan saat
an karir itu dilaksan ‘ disediakan
ng menjadi bahan pelak bimbingan

5) aan an menjadi faktor utama pelak bimbingan

sendiri. An i an untuk me kelancaran
aksanaan bimbing
6) janisasian ya p memperhat atu langkah

dalam tahap

Konsultasi prg tian dan hal baru dalam

perencanaan. Dalam pelaksanaan bimbingan karir ada beberapa layanan-layanan
yang diberikan, diantaranya adalah layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling

perorangan, layanan konseling kelompok dan bimbingan kelompok.
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3. Evaluasi adalah segala upaya tindakan atau proses untuk menentukan derajat

kualitas kemajuan kegiatan berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan program
bimbingan dan konseling di sekolah dengan mengacu pada Kkriteria atau patokan-

patokan tertentu sesuai dengan program bimbingan yang dilaksanakan. (Sukardi,

1985). Tahap evaluasi merupaka an yang dimaksudkan untuk mengetahui

sejauh mana layanan bi nakan dan mencapai hasil yang
diharapkan. Peni n karir meliputi penentuan

komponen yang akan dinilai, pemilihan instrumen penilaian, waktu penilaian

dak akan memiliki arti ndak lanjut.

uasi program bimbinga

kan hasil evaluasi pel

lanjut seperti :

1) at untuk kegis

ilihan terhad

2)

yang akan diberikan untuk pengembangan bakat karir itu sendiri.
3) Menyempurnakan program yang belum dapat dilaksanakan dengan sempurna
dalam arti setelah melakukan evaluasi terhadap program yang telah

direncanakan dan dilaksanakan.
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2.2.7.5. Bimbingan Karir Perspektif Islam

Menurut Fagih, bimbingan Kkarir Islami adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar dalam proses mencari pekerjaan dan bekerja senantiasa

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.”> Sepe i, bimbingan lebih bersifat preventif.
Dengan demikian prose imbingan itu lebih banyak
menekankan agar Sg anakala akan ekerjaan jangan sampai

****** yang telah
pada upaya
jangan s njuk Allah

dalam

RN
Ostasd 2%

serta orang-
ikembalikan
nyata, lalu

ah makhluk
ciptaan Tuhan yang membutuhkan segala hal yang berkaitan dengan kehidupan di

dunia, baik kebutuhan sandang, papan, maupun pangan. Maka dari itu manusia

dianjurkan untuk berkerja, yang mana senantiasa selaras dengan ketentuan dan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 203
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petunjuk Allah SWT.

Adapun tujuan dari bimbingan karir dari perspekstif Islam menurut Fagih,

tujuan bimbingan Kkarir islami dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Membantu individu untuk mampu:mengatasi problem-problem yang berkaitan

dengan kerja dan hubunga

1) Membantu indivi dihadapinya dengan tidak

2) i emahami “dan mengh i konsep tata
i yang dimana setiap m i i yang telah

ana cara seseorang it reski yang

3) ntu ividu _memahami kondisi_diri serta situasi

n hubungan

4) kerja dan

ingi dengan

2.2.8. Anak tuna netra

2.2.8.1. Pengertian anak tuna netra

Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi

seseorang yang tidak dapat melihat atau buta. Pengertian tunanetra tidak saja
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mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas
sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari,
terutama dalam belajar. Jadi anak-anak dengan kondisi penglihatan yang termasuk

“setengah melihat”, “low vision” atau rabun adalah bagian dari kelompok anak

tunanetra,®

Penjelasan dia netra adalah individu yang

indera penglihata dua-duanya) tida ngsi sebagai saluran

grang  awas.
disi sebagai

berikut:

annya kurang dari keta orang awas

an tunanetra bila ketaja

kurang dari

arkan tes, anak hanya f pada jarak

ada jarak 21

merupakan
ata. Hal ini
pada saat
pembesaran

pada bola mata, kornea menjadi keruh, banyak mengeluarkan air mata, dan

merasa silau

*0Sunaryo Kartadinata, Psikologi Anak Luar Biasa (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), h. 52.
31T Sutjihati Samantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Direktorat Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), h. 65.
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3. Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak dan inilah yang sering mata
dari anak tuna netra selalu bergoyang. Hal ini juga seringkali dipengaruhi oleh
pendengaran yang diterima di sekeliling anak tuna netra sehingga otak tidak

mampu mengontrol mata itu sendiri.

2.2.8.2. Klasifikasi anak tuna ne

Menurut Kklasifi ya dibagi menjadi dua, yaitu

sebagai berikut:*

........... (2 at dua jari d atau hanya
akan untuk
litas. Oleh karena ak  mampu

ruf lain selain huruf bre

mata harus
atnya, atau
hat objek.
nya, para

ata.

Anak tuna netra mempunyai ciri tersendiri, karakteristik (ciri-ciri) anak tuna

netra antara lain sebagai berikut;®

%2Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran dan Terapi untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Katahati, 2010), h. 36.
$3sutjihati Samantri, Psikologi Anak Luar Biasa., h. 66.
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. Tidak mampu melihat, pada taraf ini anak sudah tidak mampu lagi melihat
rangsangan cahaya atau dapat dikatakan buta total (totally blind).
. Tidak mampu mengenali orang pada jarak 6 meter, tingkat ketajaman

penglihatan seperti ini pada umumnya dikatakan tunanetra (low vision). Pada

taraf ini, para penderita masih melihat dengan bantuan alat khusus.

. Glaukoma merupa i. tekanan yang berlebihan pada

bola mata. Ha ang tidak sempurna pada

nm u.

mer tersandung waktu be penglihatan
yan g tidak secara total m yang ada di
a.

gan in A, dalam ketahanan tub min eran penting

p infeksi. Ke itami usakan pada
a, yaitu kerusaka i i haya (rabun

an terjadi ke

tuna netra
uti sumber

suara yang mereka terima.

2.2.8.4. Faktor penyebab tuna netra
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Secara ilmiah ketunanetraan anak dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, yaitu faktor dalam diri anak (internal) atau faktor dari luar (eksternal).

Dua faktor pokok yang menyebabkan seseorang menderita tunanetra ialah: *

1. Faktor internal (dalam diri_anak), misalnya: Gangguan pada saat ibu

masih hamil, adanya pe 2nahun, seperti TBC sehingga merusak

sel-sel darah ter janin dalam kandungan, infeksi

atau luka ami oleh ibu hamil 2 kena rubella atau cacar air

,,,,, ’ . da=mata;telinga==iantung; dan sistem

0 sis, trachoma, dan tum di pada otak
be n dengan indra pengli : a mata; dan
ran in tertentu dapat me : pada mata
ngga an fungsi penglihatan.
or e nal (diluar diri anak), mi karena

lakaan,terke i ang menge atanya saat

hirkan, peng edis (tang) saat an sehingga

syarafan  rusak, vitamin A, ter acun virus

homa, pMRnEBAIR Egi serat angan mata

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Bimbingan karir

% Sutjihati Sumantri, Psikologi Anak Luar Biasa., h.66.
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Bimbingan Kkarir yang dimaksudkan dalam penelitian ini sesuai dengan apa
yang menjadi makna dari pada bimbingan karir yang terdapat dalam Istilah
“bimbingan” sebagaimana dipergunakan dalam buku-buku literature merupakan

terjemahan dari istilah “guidance” dalam bahasa Inggris. Dalam kamus bahasa

Inggris, kata guidance dikaitkan deng a asalnya “guide”, yang diartikan sebagai

bimbingan.®

Bimbingan ¢ asa Indonesia diat gaimana pengertian guide
diatas, maka ada dua penge ian_ dasa ertamagmemberigginformasi, yaitu
ambil suatu
ihat. Kedua,
ke suatu tujuan. Tujua ya diketahui

kedua belah

oleh or: an saja, dan mungkin

inga rir merupakan suatu proses ayang tuan  bagi

peserta agar merek n memahami 1, mengenali
, serta dunia Kerj mereka hadapi di 2pan. Selain
itu me an bantuan pema ada peserta didi ait dengan
san di tirBA{a EinAiRrEenis peke yang sesuali
dengan pendekatan
individual dalam serangkaian wawancara penyuluhan (counseling interview).

Menurut Moh. Surya, penyuluhan merupakan pengkhususan kegiatan penyuluhan

$Muh. Yusuf, Inglish Learner’s, (Quick english community 2018) h. 49
%Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: PT. Revka Petra Media,
2012), h. 4-5.
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dalam masalah khusus, yaitu masalah karir. Pengertian konseling karir mengacu pada
bimbingan karir. Karena, pada hakikatnya layanan bimbingan karir bukan saja dapat
dilaksanakan melalui pendekatan kelompok, tetapi juga melalui pendekatan

individual.

Bimbingan adalah bantuan diberikan oleh seseorang, laki-laki atau

perempuan, yang memiliki emadai danterlatin dengan baik

kepada individu-indi usia untuk nya mengatur kegiatan
hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan

sendiri, ‘ wa sebagai

dan kehidupan di dunia

g dimaksudkan dalam peserta didik

ya tidak dapat difungsik estinya atau
tidak d an i masi dalam
Di dapat dapat
jaman yang
ran tertentu,
sunan syaraf
Unanetra pada
dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu : 'Buta Total dan Kurang Penglihatan (Low
Vision).

2.3.3 Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
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Keterbatasan membuat anak-anak tuna netra sulit untuk mengikuti program
pendidikan seperti pada anak umumnya. Dalam undang-undang No.20 tahun 2003
bagian kesebelas pasal 32 ayat 1 disebutkan bahwa “pendidikan khusus (pendidikan

luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memilki tingkat kesulitan

dalam mengikuti proses pembelajar ena kelainan fisik, emosional, mental,

sosial dan memiliki potensi 37,

ekolah yang menangani
anak-anaksyangsberke 1 . huinigterkenal.denganssiswa-siswa yang
na diadakan
terkait akan
nya akan terdapat kend n karir yang

uar Biasa Negeri Pinran

g dipekerjakan di Sek r Bie geri Pinrang
erkenal dengan etik proteksi yang tinggi epada anak
n teori dan f yang tinggi.

lembaga ial ka a waktunya melanjutkan

ekolah biasa. Bant bagi anak-anak be han khusus

perhatain BiAan MMEa adalah

pengetahuan
Berdasarkan pada beberapa pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa
bimbingan karir yang diberikan kepada anak tuna netra adalah merupakan proses
pelayanan bantuan kepada peserta didik yang indra pengelihatannya tidak dapat

dipungsikan sebagaimana mestinya sebagai saluran penerima informasi dalam

¥"Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 6
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melaksanakan aktifitas sebagaimana orang lain pada umumnya terkhusus pada
Sekolah Luar Biasa Negeri yang ada di kab Pinrang.
Bimbingan karir terhadap anak tuna netra khususnya di Sekolah Luar Biasa

Negeri Pinrang merupakan salah satu target yang harus dicapai oleh para pembimbing

dalam pelaksanaan pemberian layz imbingan kepada mereka. Dalam dunia

pekerjaan, keterbatasan fisi alah satu faktor untuk dapat
diterimanya seseorang erjaan tersebut.

2.4 Bagan Kerangke

dapat dilihat

pada ga eriku

SEKOLAH LUAR BIASA

NEGERI PINRANG

|
LAYANAN FAKTOR
BIMBINGAN SELF EFFICACY PENDUKUNG DAN
KARIR : = PENGHAMBAT

OUTPUT

Gambar 2.4 Bagan kerangka pikir
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iputi beberapa
hal yait sumber data
ta.*® Untuk

ai berikut:

ang digunakan dala litian dalah jenis
Penelitian kualitatif adala uatu itian yang
peristiwa,
a individual
itian yang
ta dibentuk
Jan rumit.*

Dengan kata lain penelitian kualitatif'merupakan suatu prosedur penelitian dengan

%Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.
%Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h. 60.
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menghimpun data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan serta
perilaku yang dapat diamati untuk kemudian dianalisis.
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan

penelitian yang berkaitan dengan ang diangkat dalam penelitian ini adalah

berada di Sekolah Luar Biase inrang Provinsi Sulawesi selatan.

Kegiatan pe dilakukan da u kurang lebih 2 bulan

lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

rir terhadap

ahu apa yang menjadi f penghambat

di Sekolah Luar Biasa
ta

m penelitian ini disesuaika

penelitian k h digunakan benelitian ini

lih sumber utamakan perspe ic, artinya

pandangan

penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Data primer

“°3ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 181.
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Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari
sumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan orang lain.** Dalam peneltian ini
yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh dari hasil interview

(wawancara), pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Sumber data primer dalam

penelitian ini terdiri atas guru dan ang berada di Sekolah Luar Biasa di

kabupaten Pinrang.

dokumen-dokumen resmi,
alam bentuk

, dan lain-

h sumber data penelit secara tidak
perantara diperoleh ata ain.

Data

pulan data merupakan ling utama

h ye

itian adalah

an, karena t patkan data.

mpulan dat an = kualitatif ini an dengan

eknik sebaga

PAREPARE

asi dengan
ara langsung
maupun secara tidak langsung. Alasan penggunaan metode ini adalah karena

dengan wawancara peneliti dapat menggali apa saja yang tersembunyi jauh

“Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi Ilmu Hukum (Bandung:
Alpabeta, 1995), h. 65.
#27ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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didalam diri subjek yang penelitian. Kemudian selanjutnya apa yang ditanyakan
kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu berkaitan masa
lampau, masa kini dan masa yang akan datang.

2. Observasi

Observasi atau pengamats pakan sebuah teknik pengumpulan data

yang mengharuskan peneliti engamati hal-hal yang berkaitan

dengan ruang, tempa i nd waktu, peristiwa, tujuan,

partisip i ti tidak turut ambil
diteliti. observasi terkait kegiat an karir dan
. Metode ini digunaka dan penguat

n metode interview dan dok

yang sudah . Dokumen
bisa be [ Arg arya monumental seseorang.>
Dalam penda-benda
tertulis tulen rapat,
catatan “haria 3 againya.” I : endapatkan
dokumentasi tentang kegiatan-kegiatan' dan hasil karya ketrampilan seluruh siswa

tunanetra di  Sekolah Luar Biasa Negeri di kabupaten Pinrang, termasuk

“*Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) h. 165.
“4Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 13.
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gambaran sekolah dan perkembangan siswa meliputi jumlah, prestasi, dan
kelanjutan Kkarir.
3.6. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil waws atatan lapangan, dan dokumentasi,

dengan mengorganisasikan i, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sinte ih mana yang penting dan

pahami oleh diri

enggunakan

metode , Yyaitu penyajian da tulisan dan
esuai dengan data yan I penelitian,
arik kesimpulan. Deng tis langkah-
ut adalah sebagai berikut:
3.6.1. data (data r
teknik reduksi d ma Kali dilakukan emilih hal-
hal po N penting dalam pe , kemudian

v SR EPARE
3.6.2.
ubungan, uraian
naratif, seperti hasil wawancara dan hasil bacaan. Data yang diperoleh baik dari studi
kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian lapangan (data primer) akan

dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan hasil pengamatan terkait

“*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif... , h. 335.
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proses bimbingan karir terhadap anak tuna netra di Sekolah Luar Biasa di Kabupaten
Pinrang
3.6.3. Penarikan kesimpulan (conclution) atau verifikasi

Pengumpulan data pada tahap awal akan ditangani dengan longgar dan tetap

terbuka, tetapi kesimpulan sudah di eningkat jadi lebih rinci. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambar 4.1 Sumber Data: Foto Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

4.1.1 Sejarah Berdirinya Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang merupakan satu-satunya Sekolah Luar
Biasa (SLB) di Kabupaten Pinrang. Letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau
karena terletak tidak jau dari pusat kota kira-kira kurang lebih 1 km arah barat pusat
kota.

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Pinrang berdiri sejak tahun 1985 dengan
membina empat jenis khususan yakni Tunanetra (A), Tunarungu (B), Tunagrahita (C)
dan Tunadaksa (D) . Pada awal berdirinya sebagai Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)
karena perkembangannya maka pada tahun 2009 berubah menjadi Sekolah Luar
Biasa (SLB) karena sekolah ini tidak lagi membina SDLB melainkan telah membina
SMPLB dan SMALB.
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Sekolah ini telah mengalami dua kali pergantian kepala sekolah, kepala
sekolah yang pertama bernam Hj. Nurhayati S.Pd karena kepala sekolah berpindah
tugas kekota Makassar maka pucuk pimpinan dialihkan kepada Hj. Suwarni

Candang,S.Pd,MM sampai sekarang.*

Tabel 4.1.2 Profil Sekolah Luar i Pinrang

NO. | IDENTITAS SEKO

1. | Nama Sekolah

9. | Status Sekolah Negeri

10. | Akreditasi A

11. | Nomor Identitas Sekolah (NIS) 100320

* Dokumen Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
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12. | Nomor Statistik Sekolah (NSS) 10119911404096

13. | Kondisi Tanah Bangunan

a. Luas Tanah 2340 m°

b. Luas Bangunan 198 m*

14. | Sumber Daya Sekolah

a. Jumlah Peserta

b. Jumlah G

Luar Bi Jeri inrang sebagai berikut :

tegis mudah dijangkau d

mpat tentunya hal itu m pangan yang
apai tingkat keberhasil 2mpengaruhi
fikir masyaraka ingin_men di sekolah
BN) Pinrang
mbuat akses

ain itu juga

Adanya upaya untuk meningkatkan pembelajaran dan bimbingan
kepada para siswa tidak terlepas dari bagaiamana sekolah itu sendiri dalam
menyediakan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Begitu

pula halnya Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang dalam menyikapi hal
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1.3.

1.4

tersebut dengan menyediakan apa yang menjadi pendukung untuk

kelancaran dan keberhasilan peserta didik dalam proses bimbingan.
Tenaga pendidik yang profesional

Setiap sekolah tentunya mengharapkan untuk selalu memberikan

pengajaran yang terbaik a para siswa karena itu menjadi tujuan

terpenting pula ya setiap guru. Sekolah Luar Biasa
Negeri (SLB pkan hal yang demikian, di
sekolah i al di siapkan dan juga

geri (SLBN)

iap program
2ril - maupun
penentuan
dari komite

n pula kepac g tua murid
e al namanya an liar dari

an adanya pertemua setiap enam bulan s engan orang

vii. PAREPARE

Salah satu faktor kelemahan dari Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN)
Pinrang yaitu halaman yang tidak terlalu luas sehingga membuat siswa dan
guru tidak terlalu bebas untuk melakukan kegiatan di luar kelas. Hal ini

harus menjadi bahan perhatian pula untuk keberhasilan sekolah itu
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2.2.

2.3

memberikan pendidikan bagi para siswa agar inovasi baru dari

pembimbing selalu muncul untuk diberikan kepada para siswa.
Lapangan olahraga yang kurang memadai

Anak berkebutuhan khusus tidak berbeda dengan anak siswa normal

yang pada umumnya juga rikan pelayanan dalam bentuk olahraga.

Untuk tetap menja mberikan keceriaan kepada siswa
ini tentunya a dari sekolah itu sendiri.

Selain da stress jika hanya selalu

tunya perlu
dari jumlah tenaga pen : sekolah itu
uar Biasan Negeri (SL at ini hanya
jumlah tenaga pend njad patan  untuk
elayanan itu. Selain daripada i areng gnya tenaga
ulti dalam studi untuk

erlaksana di s tersebut.

masyarakat
erkebutuhan
khusus ini tidak harus dibedakan dengan anak normal lainnya dalam
menerima pendidikan di sekolah. Tidak menutup kemungkinan anak
berkebutuhan khusus ini nantinya akan bekerja di tempat yang sama

dengan anak normal lainnya dikarenakan keahlian yang di dapatkan dari
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sekolah. Seperti halnya salah seorang anak tuna netra yang saat ini sudah
mendirikan panti pijat sendiri di Pinrang karena memang masyarakat
memahami dan menerima keahlian anak itu berada pada bidang pjiat

(massage).
4. Tantangan
4.1. Tuntutan wajib belajar

6 ta olah Dasar

Sekolah Menengah Per P) s erata tanpa

cuali pula hal yang dilakuk olah 3iasa Negeri
ang untutan wajib belajar tah Jiberlakukan

mer nak berkebutuhan khusus. Hal enja titik fokus

tantangan oleh para bagaimana

berikan pe j mbingan kepada ¢ erkebutuhan

us ini mengingat mpuan untuk mene embelajaran

nya berb£ AgnaE BrA naEmmnya.

Untuk mengoptimalkan terlaksananya program pendidikan di SLB Negeri
Pinrang dengan baik dan lancar, maka pihak sekolah perlu membuat visi, misi dan
tujuan kedepan. Adapun visi, misi dan tujuan SLB Negeri Pinrang adalah sebagai

berikut:
1. VISI
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Mengembangkan sisa kemampuan bagi anak yang berkebutuhan khusus agar

menjadi insan yang terampil,mandiri dalam kehidupan bermasyarakat.
2. MiISI

Memperluas kesempatan bagi semua anak berkebutuhan khusus untuk
memperoleh pendidikan sesuai dengan potensi dan kemampuan dasar yang dimiliki

baik melalui pendidikanan secara khusus terpadu/.ingklusi
a. Meningkatkan mutu.pendidikan lur biasa baik pengetahuan, pengalaman atau
keterampilan sehingga para peserta didik memiliki bekal keimanan dan
pengetahuan dalam bermasyarakat.
b. Meningkatkanssmanejemenwdan. kapasitaswpengelolahpendidikan luar biasa
sehingga mampu memberikan pelayanan yang optimal dan profesional terhadap
peserta didik.

4.1.4 Tujuan Sekolah Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

Adapun tujuan dari Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang yaitu :

1. Siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia.

Siswa sehat jasmani dan rohani

3. Siswa memilik dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi

4. Mengenal dan mencintai bangsa; mmasyarakat dan kebudayaannya.

5. Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus
menerus.

4.1.5 Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

o

Suatu struktur Fmembdtuhkan FSudtu fKepéngurusan yang mampu dan
bertanggung jawab agar organisasi tersebut dapat berjalan dengan tertib dan lancar.
Dalam struktur pula terdapat sususan yang menghubungkan hubungan antara tiap
bagian serta posisi yang ada pada sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang itu sendiri.
Dalam struktur organisasi ini menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan
pekerjaan antara satu dengan yang lainnya. Adapun struktur organisasi yang ada di

Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang adalah sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI SLB NEGERI PINRANG

: KEPALA SEOLAR
KOAITE SEOLAR
Hj, Sawarni Candang , SPA, MM
T KOMITE SECLAR
WAKIL KEPALY SEOLAR :
ENDARARA
EVRIETLIM BDANGEESISWALY BDANG S4RPRAS BDANG HMAS ENTRY KETERAMPTLAN
KORDINATOR SATUANPENDIDIEAN RETTA JURISAN
s QU3 TONANETRA | | TUNARTNGT || TUNAGRAEITA ATTIS
GURY KELASWALIRTLAS
FEIRT4DDR

Sumber Data: Papan Struktur Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
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Tabel 4.1.6 Keterangan:

No Nama Guru
1 | Hj. Suwarni Candang,
2 | Drs. H Burhan
3
4
5

10

11

12

13

14

Martina Sampe S.Pd

Rosmiati S.Pd

Kasmawati S.Pd, MM

Jabatan

Bidang Studi

Pelajaran

Bidang Ke
Bidang Sar
Bidang Humas

erampilan

KAJUR Tuna Rungu
KAJUR Tunagrahita

KAJUR Tuna Netra

Bahasa Indonesia

Seni Budaya

ewiraushaan

IPA

Bahasa Indonesia

PKN/Kewiraushaan

51

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Sumber Data: Dokumen Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

4.1.7 Sarana dan Fasilitas Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mendukung kegiatan
belajar mengajar. Salah satu keberhasilan belajar siswa adalah tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai dan sesuai dengan keutuhan siswa. Untuk itulah dalam
rangka mencapai tujuan perlu adanya sarana sebagai penunjang. Sedangkan sarana

dan fasilitas yang telah ada sebagai berikut :

1. sarana fisik atau bangunan sekolah yang terdiri dari beberapa bagian, seperti
ruang kantor untuk para guru;wruang.kepala sekolah, ruang tamu, ruang kelas
seperti kelas A untuk anak tunanetra, kelas B untuk anak tuna rungu dan kelas C
untuk anak tuna grahita dan autis, kamar mandi, ruang pelatihan vokal.

2. Fasilitas yang diberikan anak tunanetra dalam menunjang praoses belajar seperti,
globe timbul yang tulisannya menggunakan huruf braille, sempoa alat hitung
untuk anak tunanetra, braille teks, papan braille, al-Qur’an braille, al-Qur’an
braille digital, Peta timbul, bentuk-bentuk binatang, alat-alat musik, bola yang
didalamnya ada suaranya.

4.2 Pelaksanaan Bimbingan Karir terhadap Anak Tuna Netra di Sekolah

Luar Blasa Negeri Pinrang

Berkenaan dengan bimbingan karir yang berusaha untuk memberikan peluang
bagi anak tuna netra dalam dunia pekerjaan nantinya ini sesuai pula dengan teori
efikasi dirl anak tuna netraydimanaskeyakinansmerekasmuncul bahwa mereka mampu
untuk menjalankandanmencapai stujuan  tertentu.  Efikasi diri atau keyakinan

kebiasaan diri anak tuna netra ini diperoleh, diubah dan ditingkatkan melalui

beberapa bimbingan yang telah diberikan dari sekolah berupa:

4.2.1 Bimbingan Akademik
Merupakan bimbingan yang diberikan kepada anak tuna netra di Sekolah Luar

Biasa Negeri Pinrang dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih
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program studi yang sesuai, dan mengatasi kesukaran yang timbul berkaitan dengan
tuntutan-tuntutan belajar di institusi pendidikan. Jenis layanan yang diberikan dalam
hal ini adalah layanan penguasaan konten dimana siswa dituntut untuk menguasai
tentang bidang studi pembelajaran dalam bidang akademik itu sendiri. Selain itu
adapula layanan bimbingan perorangan-.seperti yang di ungkapkan oleh ibu

Kasmawati dalam wawancara.
“Jadi kami disini itu selalu memberikan motivasi kepada anak-anak tuna

netra untuk tetap melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi untuk bisa
nantinya bersaing dengan orang pada umumnya dalam hal karir mereka,
seperti_salah_satu_siswa_kami kemarin_mengikuti_lomba_olimpiade yang
diikuti tepatnya di Bangka Belitung. Nah dan hal itu kan tentunya bekal dia
dalam bidang akademik mampu untuk mewakili Sulawesi Selatan tingkat
Nasional™
4.2.2 Olah Vokal
Pembelajaran olah vokal merupakan salah satu bagianyang penting dalam
pembelajaran vokal. Setiap pembelajaran olah vokal dimulai dengan latihan
pendahuluan yang berupa latihan menyanyikan tangga nada do re mi fa sol la si
dalam berbagai variasi. Hal ini dimaksudkan untuk melatih kepekaan rasa dalam
menyanyikan nada-nada dalam"tangga-nada tertentu. Jenis layanan yang diberikan
pada bimbingan olah vokal ini menggunakan layanan orientasi dimana pengenalan
tentang | pembelajaran bagaimana ‘mengolah vokal. Selain itu adpula layanan
penguasaan konten yang diberikan dimana siswer dittnhtut untuk menguasai teknik-
teknik olah vokal yang telah didapatkan dari hasil bimbingan Karir itu sendiri.
Layanan yang terakhir 1alah layanan himbingan perorangan bertujuan untuk siswa
bisa fokus pada saat layanan perorangan ini diberikan. Sebagaimana yang

diungkapkan ibu Kasmawati dalam wawancara.

“Selain itu ada pula siswa kami yang sangat giat belajar dalam pengolahan
suara (vokal) karena memang ia memilki bakat pada bidang itu dan pada

" Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 07 Desember 2018
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tahun 2017 itu dia mampu juara satu lomba menyanyi pada festival pelajar
Sulawesi Selatan”.*®

MENYANYI SOLO
SMPLE /SMALS

Sumber Data : Dokumen Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

Sebagaimana yang diungkapkan ibu_Kasmawati selaku pembimbing sudah
berperan dalam menerapkan layanan bimbingan karir dalam meningkatkan potensi
diri peserta didik, walaupun masih-perlu dilakukan peningkatan lagi, namun hal itu

sudah cukup baik.
4.2.3 Keterampilan Musik

Dalam upaya untuk meningkatkan bakat peserta didik dalam hal kesenian,
diberikan pula bimbingan dalam bentuk bimbinga keterampilan musik itu sendiri.

Diantara alat musik yang di sediakan ialah: Keyboard, Drum, dan Gitar. Jenis layanan

*8 Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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yang diterapkan dalam keterampilan musik ini adalah layanan bimbingan kelompok.

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Kasmawati dalam wawancara.

“kami telah melihat hasil dari proses bimbingan tersebut. Salah seorang
siswa kami khususnya tuna netra sudah ada yang mampu untuk memainkan
keyboard, dan pada saat ada acara pengantin dia sering dipanggil untuk
mengisi acara tersebut dan hal itu menjadi sebuah kebanggaan karena
mampu untuk mandiri dan_menghasilkan uang sendiri dari hasil kerjanya
tu”

er Data : Wawancara Guru Sekolah-L.uar Biasa Neg¢ ang
S¢ ana diungkapkan oleh Ibu Kasmawati diatas bahwz imbing karir
pun me emberikan praktik langsung berupa keterampilan dunia usaha,
hal ini dunia karir
secara melakukan

observasi, memahami dan termotiva am melanjutkan masa depan terkait dengan
dunia karirnya dengan memamanfaatkan apa yang telah mereka dapatkan dari

sekolah.

* Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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4.2.4 Bimbingan baca tulis Al-Qur’an huruf braille

Bimbingan yang digunakan dalam menyampaikan materi tentang tata cara
mengenal huruf hijaiyah, menulis, mengafal, sampai membaca Al-Qur’an Braille.
Jenis layanan yang dilakukan pada. bimbingan ini berupa layanan orientasi
bagaiamana layanan ini memberikan pengenalan kepada anak tuna netra tentang
bagaiamana mereka mampu menguasai apa yang diberikan kepada mereka.
Dilaksanakan untuk seluruh anak tuna netra yang beragama islam sebagaimana yang

diungkapkanselehjibusikasmawatisdalam wawanearas

“ada pula siswa kami yang sangat tekun dalam mengikuti bimbingan baca
tulis Qur’an dan pengahfalannya dengan alasan agar nantinya bisa menjadi
iImam mesjid. Pada tahun 2012 lalu dia mendapatkan juara satu lomba
pengahafalan surah pendek tingkat kabupaten Pinrang,.”50

Sumber Data : Dokumen Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

%0 Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang ,05 Desember 2018
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“Jadi pada saat kami memberikan bimbingan baca tulis Al-Qur’an kepada
anak tuna netra ini dengan cara mengaji terus mereka yang dengarkan. Hal
demikian kami lakukan agar mereka mampu menerima informasi dari apa
yang mereka dengarkan tentunya. Karena kalo sekedar al-Qur’an braille saja
terus dikasi kepada siswa apa na taukan makhraj hurufnya dan sebagainya.
Maka dari itu gunanya ceramah dilakukan juga”.51

Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis jelaskan pula bahwa dalam

perencaan karir terdapat beberapa g hapan yang dapat dilaksanakan, dimana

pembimbing karirlah yan an  materi serta peserta didik

bertindak selaku audi program bimbingan karir

. Hal itu dilaksanakan 1 tuna netra.

kan oleh ibu Kasmawati

yang sudah
mendirikan

da disini sejak 2005 s
1gan berupa Qljat (massage)

e n1r1 dr‘:ng” ﬂ

PAREPARE

* Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
%2 Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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ang

1iimana yang diungkapkan oleh ibu kasmawati diatas naan dengan
bimbing at (massage) yang diberikan kepada anak tuna ntunya juga

membe )eluang bagi individu itu sendiri dalam melanj karir secara

aan dengan layanan bimbingan karir yang diberika ja anak tuna
netra di h Luar Biasa Negeri Pinrang yang berusaha untuk ikan mereka
peluang dunia pekerjaan nantinya sesuain dengan bakat ereka miliki
ri anak tuna
didapatkan

dari sekolah berupa:
1.  Layanan Orientasi

Layanan orientasi dalam pelaksanaan bimbingan karir memegang peran

penting, karena informasi adalah proses yang dinamis dalam menuju sasaran
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pengetahuan. Dengan pemahaman yang diperoleh melalui layanan orientasi,
digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar
mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dalam sebuah
kehidupan. Aktifias layanan orientasi di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
diselenggarakan melalui pengenalan lingkungan baru, kurikulum kegiatan, sistem
pendidikan dan semua bidang untuk bakat yang nantinya akan mereka ikuti dalam

proses pemberian layanan bimbingan karir.

“Pada awal tahun itu kami membuat dan memberikan instrumen semua
bidang studi dan bakat lalu kemudian kami melakukan tes kepada seluruh
anak untuk melihat pelajaran dan bakat apa yang mereka kuasai.
Perencanaan karir disini didasarkan pada bakat sama minat siswa dan
kompetensi keahlian masing-masing, jadi Kita melihat potensi anak itu ada
dimana baru kita memberikan‘pengarahan untuk membuka wawasan peserta
didik disini dengan cara pelaksanaan layanan orientasi.”

Sumber Data: Wawancara Guru Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Suwarni Candang di atas, bahwa

pelaksanaan perencanaan layanan bimbingan karir telah dilaksanakan. Dalam

*% Suwarni Candang, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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pemberian layanannya pembimbing karir menyusun rencana pelaksanaan layanan
dengan menggunakan layanan orientasi, dimana pembimbing karirlah yang aktif
dalam memberikan materi serta peserta didik bertindak selaku audien, rencana

pelaksanaan layanan bimbingan karir disusun berdasarkan materi yang ada dan

tentunya disesuaikan dengan kebut

2.  Layanan Pembelaj

Dalam layana aran untuk memper t dari anak tuna netra itu

sendiri layanan ini
sehingg una netra na ata menuju asa dalam Karir
dan hu : sia, aneka "l a US3 ndiri, dunia
perguru I. I mana diungkapkan ati  selaku

pembi arir de tu wawancara:

bagaimana anak ini bi ari enerus demi

: i arapkan jadi
eg 3 punyai satu
mpilan voka ua erampilan),.’

yang diberi k berupa ma ng tentunya
sesuai ¢ masalah yang dia idik pada khusus dunia karir

pada u a. Tidak R*REMRE pun me memberikan

praktik melakukan

kunjungan ke beberapa tempat wira a dan perguruan tinggi, hal ini diharapkan
mampu membuka wawasan peserta didik mengenai dunia karir secara nyata, tidak

hanya teori yang tertulis dalam lembaran kertas dalam sebuah buku, melainkan fakta

> Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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konkrit yang ada dilapangan, berbekal dari ini semua, diharapkan peserta didik
mampu melakukan observasi, memahami dan termotivasi dalam melanjutkan masa

depan terkait dengan dunia karirnya.

3. Layanan penguasaan konten

Layanan penguasaan ko ividu menguasi aspek-aspek konten

secara tersinergikan. individu diharapkan mampu
memenuhi kebutuha ang dialaminya. Dengan
ang. Banyak

atau ba agaian besar da atau kompet : s di pelajari.

dengan jam kosong, disanalah i memberikan
pengara ‘ serta  didik agar tidak lami itan dalam
Sebagaimana

dalam suatu

gan tesebut
i 3 ain itu biasa
...... A iam ) tida ncan ' endatangkan

1 bimbingan

Selain itu, hal demikian kembali diungkapkan oleh Ibu Kasmawati pembimbing

karir dalam sebuah wawancara.

“Dalam mengatur waktu pertemuan disini pembimbing karir mempunyai
jadwal tersendiri dalam praktiknya dengan memanfaatkan waktu pada jam-

*® Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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jam kosong disitulah kami mempunyai kesempatan untuk membahas
perm%salahan yang terjadi pada peserta didik yaitu materi tentang bimbingan
karir.

er Data : Wawancara Guru Sekolah Luar Biasa Nege ang

halnya yang diungkapkan oleh Ibu Kasma atas bahwa

anan penguasaan konten,dalam meningkatkan po ri dilakukan

m pelajaran yang.kosong saja. Pelaksanaan mate bingan karir

telah d akan dan peran yang dilakukan oleh guru pemb karir telah

Di pelaksaRMrErpAiEIE belum m; disebabkan
f

karena peran dari
pembimbing pelum semua d . an karena kurangnya
waktu pelaksanaan layanan dan memang belum adanya program layanan khusus

untuk pelaksanaan layanan tersebut.

% Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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Sebagaimana halnya di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang peserta didik
dikenalkan di lingkungan sekitar, diantaranya secara konseptual peserta didik di bawa
kerja, secara empirik berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada
pembimbing karir di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang bahwa peserta didik disana
di kenalkan ke berbagai macam pekerjaan. Misalnya dalam bidang musik, sastra, dan
keahlian untuk memijit (massage).

Sedangkan pelaksanaan yang bimbingan karir yang dilakukan di Sekolah Luar

Biasa Negeri Pinrang berupa:

4.3 Faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaan Bimbingan Karir

terhadap Anak Tuna Netra di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
4.3.1 Pengalaman Performansi (Performance Accomplishment)

Prestasi yang telah dicapai pada masa lalu sebagai sumber, performansi masa
lalu menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat pengaruhnya. Prestasi masa lalu
yang bagus meningkatkan ekspestasi efikasi:: Mencapai keberhasilan akan
memberikan damapak efikasi yang berbeda. Seperti yang diungkapkan oleh ibu

Kasmawati dalam wawancara.

“mengenai tentang bagaimana Keberhasilan dari performansi masa lalu itu
tentunya sudah difalamifelen siswa kami anakstuna netra itu sendiri. Sebagai
contoh: karena.ia-pernah.mewakili sekolah.ini.dalam.acara dharma wanita di
Makassar, pada saat ia selesai mengisi acara sekolah kami langsung
dikirimkan bantuan berupa alat musik seperti keyboard, gitar, dan drum.
Karena itulah 1a semakin giat Belajar musik dan akhirnya sekarang sudah
bisa membeli keyboard sendiri”,>’

4.3.2 Pengalaman Vikarius (Vicarious Experience)
Efikasi ini meningkat ketika mengamati keberhasilan orang lain. Sebaliknya

efikasi akan menurun jika mengamati orang lain yang kira-kira kemampuannya sama

> Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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dengan dirinya ternyata gagal. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Suwarni Candang
dalam wawancara.

“berkenaan dengan pengalaman yang melihat dari keberhasilan ataupun
kegagalan orang lain, hal ini juga sudah dilakukan oleh siswa kami anak tuna
netra tentunya. Dimana baru-baru ini ikut audisi Liga Dangdut Indonesia
karena melihat dari apa yang dilakukan Subro yang pernah ikut Liga
Dangdut Indonesia, jadi dia juga melakukan hal yang sama karena ia merasa
bahwa sama saja dengan-Subro yang juga tuna netra”.>®

=am|
=
\

Sumber Data : Wawancara Guru Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
4.3.3 Persuasi Sosial (Social Persuation)

Efikasi diri juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan melalui persuasi
sosial. Damapak dari sumber ini terbatas tetapi.pada kondisi yang tepat persuasi dari
orang lain dapat mempengaruhi efikasi diri. Kondisigitu adalah rasa percaya kepada
pemberi persuasi-dan sifat realistik, darivapa yang dipersuasikan. Seperti yang

diungkapkan oleh ibu Suwarni Candang dalam wawancara.

“Jadi kami juga di sini seringkali memanggil kembali alumni dari sekolah
(@alumni ispirasi) yang tentunya sudah berkarir diluar. Hal itu untuk
memberikan persuasi kepada anak-anak tuna netra tentang langkah apa yang
nantinya mereka ambil pada saat selesai dari sekolah. Demikian bagaimana

%8 Suwarni Candang, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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kami juga ingin memberikan pemahams%n kepada anak tuna netra tentang
dunia karir melalui alumni isnpirasi ini”.

4.3.4 Pembangkitan Emosi (Emotional Physiological States)

Keadaan emosi yang menigkuti suatu kegiatan akan mempengaruhi efikasin di
bidang kegiatan itu. Peningkatan emosi yang tidak berlebihan dapat meningkatkan
efikasi diri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Suwarni Candang dalam

Wwawancara.

“jadi disini kami juga memakai jasa dari pihak luar yang memang
mempunyai / keahlian di bidang itu “maka kami bekerjasama untuk
melaksanakan bimbingan karir tersebut untuk memenuhi kebutuhan siswa
tunasnetras Selain itugdangkah ini_kamisgunakan-untuksmembuka link bagi
siswa itu sendiri jika selesai dari sekolah ini bisa jadi dia akan dipanggil
untuk bekerja di tempat itu. Karena hal itulah yang biasa membuat anak tuna
netra yang ingin diberikan‘layanan bimbingan karir merasa takut, cemas dan
stress karena yang mengahadapi mereka dari orang lain”.%°

Jika dilihat' dan diperhatikan secara cermat, ternyata keberhasilan suatu
proses bimbingan didukung oleh faktor-faktor yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Dalam suatu proses kegiatan maka tentunya tidak terlepas dari
faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung yang mempengaruhi

dalam proses pelaksanaan bimbingan karir diantaranya:

1. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai
Sarana dan prasana menjadi faktor  yang penting dalam mendukung
pelaksanaan bimbingan Kkarir kepada anak tuna netramApalagi dengan keterbatasan
penglihatan yang mereka miliki. Seperti yang diungkapkan ibu Suwarni Candang

dalam wanwacara.

“jadi disekolah itu memang menyediakan beberapa sarana dan prasarana
guna membantu dalam proses bimbingan kepada siswa, namun tersedia
disini bukan dalam artian lengkap akan tetapi perlu lagi adanya sarana dan

%% Suwarni Candang, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
60 Sywarni Candang, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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prasarana yang lain guna untuk memberikan inovasi dan bimbingan yang
lainnya lagi kepada para siswa

Sebagaimana yang diungkapkan pula oleh ibu Kasmawati selaku pembimbing .

“Jadi memang disini itu sarana dan prasarana kami ada untuk melakukan
pelaksanaan bimbingan karir. Ada juga bantuan berupa alat musik seperti
keyboard, drum, dan gitar karena pernah memang ada anak tuna netra dari
sekolah ini mengisi acara dalam pertemuan dharmawanita di makassar dan
dari situ dilihat bagaimana bakatnya ini anak maka dikasi ki alat di sekolah
untuk kebutuhannya juga siswa”.®

Dari hasil wawancara diatas dengan tbu Suwarni-Candang dan ibu Kasmawati
diatas dimana dijelaskan bahwa tersedianya sarana dan prasarana disekolah yang
ingin lagi memberikan Inovasi baru demi kelancaran dalam proses bimbingan

tersebut.
2. Dukungan dari pihak orang tua

Dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. Anak-anak diajarkan
untuk belajar secara rutin, tidak hanya belajar saat mendapat pekerjaan rumah dari
sekolah atau saat menerima layanan bimbingan karir di sekolah. Seperti yang

diungkapkan oleh ibu Kasmawati dalam wawancara.
“faktor yang juga menjadi-sangat penting itu ya dari pihak orang tua,
meskipun kami dari pihak guru pembimbing selalu memberikan bimbingan

kepada anak tuna netra ini namun jika tanpa bantuan dari orang tua berupa
motivasi tentunya tidak‘menjamin keberhasilan bimbingan kami itu”.%

Dari hasil wawancara diatas dengan ibu Kasmawati dapat diketahui bahwa hal
yang menjadi faktor yang sangat penting ialah*motivasi dari orang tua sendiri untuk
menunjang keberhasilan anaknya dalam dunia pendidikan ini. Orang tua dimana
anaknya yang memiliki keterbatasan tentunya mengharapakan kehidupan anaknya itu

layaknya orang normal dalam Kkarir yang berkepanjangan.

3. Adanya penghargaan dari sekolah

®1 Suwarni Candang, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
62 Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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Pengharagaan merupakan salah satu alat pendidikan untuk mendidik anak
supaya dapat merasa senang, karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat reward.
Hal ini bertujuan agar anak lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. Supaya anak menjadi lebih keras
kemauannya untuk bekerja atau berbuat yang lebih baik lagi. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh ibu Suwarni Candang dalam wawancara.

“Dari pihak sekolah itu selalu memberikan support kepada siswa kalau
mereka pergi berlomba di tingkat kabupaten ataupun provinsi. Seperti baru-
baru ini ada anak tuna netra lagi ikut liga dangdut indonesia. Meskipun
bukan nama sekolah secara langsung dia bawa tetapi kalo dilihat dari
fisiknya tuna netra pastinya orang bertanya juga dari sekolah mana. Kami
berikan dia dana untuk ikut audisi itu karena secara tidak langsung dia bawa
juga nama sekolah”.®

Hal serupa juga diungkapkan oleh'ibu Suwarni Candang selaku kepala sekolah.

“jadi bagi mereka yang ikut serta dalam perlombaan di tingkat manapun itu
dari pihak sekolah selalu memberikan reward baik berupa piala maupun
uang, baik itu membawa juara ataupun tidak. Hal ini juga mendukung siswa
tuna netra semakin semangat dalam menggali potensi yang dimilikinya
terutama dalam proses bimbingan Karir yang kami berikan™.

S T :

Sumber Data : Wawancara Guru Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

% Suwarni Candang, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
%5 Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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Dari hasil wawancara diatas dengan ibu Kasmawati dan Suwarni Candang
dapat diketahui tentang bagaiamana anak tuna netra itu dalam memacu semangat
belajarnya dengan adanya reward yang diberikan kepada mereka jika mengikuti

perlombaan. Tentunya hal itu memang menjadi faktor penting untuk mendukung

Hambatan adalah _h hambatan memiliki arti yang
1 pekerjaan terganggu dan
tidak terla eti idupan manusia selalu ada ha batan yang
pula dengan
Luar Biasa
ada penghambat dala dengan anak

un faktor hambatan dal bingan karir

pelajar adalah sua Imana seseorang melakukan

proses baik berup u tif dalam p embelajaran

maupu gganan untuk mem dan menganalisis pelajaran,
keengge 2mbaca mﬂn&rﬂeﬁgﬁa&ﬂﬁolusi dari ahan materii
pelajara gatif tentang

belajar ataupun tidak adanya inisiatif untuk melakukan kegiatan belajar. Sebagaimana

yang diungkapkan oleh ibu Kasmawati dalam wawancara.

“biasanya siswa itu langsung timbul rasa malas terkadang mereka langsung
keluar kelas, ada pula yang langsung berteriak dalam kelas dan hal itu tidak
bisa kami paksakan karena takutnya akan membawa dampak yang lebih
negatif lagi nantinya terhadap siswa, dan juga hal yang paling tidak boleh
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dilakukan jika mengajari anak yang seperti ini tidak boleh dimarahi
sekalipun bagaimana menjengkelkannya dia.”

Dari hasil wawancara diatas yang diungkapkan oleh ibu Kasmawati dapat
diketahui pula bahwa terkadang motivasi dari seorang siswa untuk melakukan

pembelajaran terkadang timbul rasa malas dikarenakan faktor fisik yang mungkin

lelah atau berfikir untuk cepat pulang

2. Tidak Hadir
dan keikutse 3 secara fisik dan mental
terhadap aktivitas sekolah pada jam-j if di se angkan ketidakhadiran
adalah

Kalau tidak

dapat memberikan ket ta diketahui

oleh or: . Sebagaimana yang d Kasmawati

erapa siswa yang jarak te
itu sering pula tidak adanya oran
d ~

gan sekolah
gantar 6S7ISW3
jaran’™’.

pembimbing
ahwa adanya
pula sis h dan faktor
lain ial n tidak ada

yang mengante . enjadl Taktor 0al pula dale Iajaran.

3. Adanya gangguan dari siswa lain

86 Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018

87 Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
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Adanya gangguan dari siswa lain pada saat pembelajaran berlangsung
sehingga peserta didik ini kesulitan belajar dan fokus untuk menerima bimbingan
yang diberikan oleh pembimbing. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu

Kasmawati dalam wawancara.

bimbingan itu tiba-tiba datang dari siswa
g sering didapati itu siswa lain ini
ama. Saat itu terjadi, kami dari
na disaat fokusnya nanti
itu”.68

“terkadang saat kami mem
kelas lain mengganggu
mengajak anak tu
pembimbing

memberikan bi

4. Biaya
suatu proses

produks 0 2njadi bahan
perhatia c i ari giatan yang
akan di o i mawati:

ang seharusnya menjadi n iale a itu sendiri,
pihak sekolah itu u litas hanya
i : ; pun terbatas

L karena kita

H serupa juga i elaku kepala
sekolah

ang dalam s in di hal menjadi
a pertama itu blaya i : ekolah disini
idak pernp [ nta bia i 2na memang
engandalkan apa’y 1 i beri

%8 Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018
% Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018

"0 Suwarni Candang, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 07 Desember 2018
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_produksi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_produksi&action=edit&redlink=1

X .,
v >

Y

er Data : Wawancara Guru Sekolah Luar Biasa Nege ang

D | wawancara diatas dapat diketahui hal yang menjac r pengambat
dari prc berian layanan bimbingan karir itu sendiri ialah Bagaimana
sekolah angat menjaga eksistensinya sebagai penunjang unt didikan bagi
seluruh Indonesia termasuk_ hal serupa.yang-dilakukan di $ Luar Biasa
Negeri ) Pinrang dengan cara tidak memungut biaya da k orang tua

siswa iswa itu sendiri;

5.
VT PAREPARE
De

bimbing

memberikan
anan penting
guru dalam hal bimbingan tentunya tidak dapat di pisahkan dalam dunia pendidikan.
Namun apabila guru yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan
belajar untuk siswa maka hal itu harus menjadi perhatian dari sekolah dan

pemerintah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Kasmawati.
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“jadi disini itu kalau kami mau fokus pada bidang masing-masing tentunya
akan ada ruangan atau siswa jurusan yang tidak terpenuhi dalam
memberikan pembelajaran. Misalkan posisi saya sebagai Ketua Jurusan
untuk anak tuna netra tetapi saya juga secara langsung yang mengajar
memeberikan playanan bimbingan karir kepada siswa”.

Sumber Data : Wawancara Guru Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang

Sebagaimana yang diungkapkan pula oleh.ibu Suwarni Candang selaku kepala

sekolah.

“jadi disini itu kami tidak hanya memfokuskan pada bidang studi 1 (satu)
saja, dikarenakan personil kami yang sangat minim yaah membuat kami
harus multi bidang studi dalam-artian kami selalu mengisi jika ada kelas
yang gurunya tidak ;ada kamizsemampunya melihat kondisi tersebut, seperti
saya sekarang kan“kepala: sekolah”tapi” tetap”saya terkadang memberikan
layanan bimbingan karir ke siswa kalau guru yang lain tidak sempat
mengisi”.

Dari keterangan wawancara diatas bersama ibu Kasmawati dan Suwarni

Candang dapat diketahui faktor penghambat dari proses layanan bimbingan karir itu

sendiri dikarenakan kurangnya guru yang berada disekolah tersebut. Selain daripada

™ Kasmawati, Guru Pembimbing, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 05 Desember 2018

72 Suwarni Candang, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Pinrang, 07 Desember 2018

72



faktor yang lain tadi, ini menjadi faktor yang paling penting pula karena untuk

mencapai keberhasilan diperlukan fokus yang lebih dengan apa yang dilakukan.

13l

PAREPARE

73

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1L.L

1.2

52

Pelaksanaan bimbingan karir bagi anak tuna netra di Sekolah Luar Biasa
Negeri Pinrang meliputi beberapa komponen penting yang mampu
menentukan pilihan kerja dan menyusun perencanaan karir. Dalam
pelaksanaan bimbingan karir meliputi bimbingan akademik , olah vokal,
bimbingan keterampilan musik, bimbingan baca tulis al-Qur’an huruf braille
dan bimbingan pijat (massage).

Ada beberapa faktor pendukung dalam upaya pelaksanaan bimbingan karir
di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang diantaranya yaitu tersedianya sarana
dan prasarana, adanya ruang khusus musik dan vokal, dukungan dari pihak
orang tua, bantuan dari pihak luar dan adanya reward dari sekolah. Begitu
pula dengan faktor penghambat yang terjadi diantaranya yaitu faktor biaya,
malas, tidak hadir, adanya pengganggu dari siswa kelas lain dan kurangnya
guru di sekolah itu sendiri.

Saran
Demi keberlangsungan pelaksanaan bimbingan karir terhadap anak tuna

netra di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang, serta sebagai peningkatan mutu, penulis

ingin menyampaikan beberapa saran kepada semua pihak sebagai berikut :
5.2.1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu meningkatkan mutu bimbingan yang

selama ini telah berlangsung.
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5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Kepada pembimbing hendaknya senantiasa memperhatikan anak tuna netra
untuk memperkaya ilmu agar tidak tertinggal seiring dengan perkembangan
ilmu dan teknologi, karena pembimbing juga mempunyai kekurangan yang

sama seperti anak tuna netra.

Kepada anak tuna netra he eningkatkan belajarnya, meningkatkan

semangatnya, dan es bimbingan karir. Sehingga

kelak setelah ah dapat be meraih masa depan yang

lebih baik.

PAREPARE
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Hasil wawancara dengan guru di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Pinrang
Peneliti : Kapan pelaksanaan layanan bimbingan karir ini dilakukan ?

Narasumber : Jadi pelaksanaan layanan bimbingan karir ini kami pertama lakukan

itu pada awal t buatkan instrumen seluruh bidang
studi da ikan kepada seluruh siswa
term tuna netra. Dari sit a mengetahui bakat apa

dilakukan

pihak yang dilibatkan 3 enis layanan
rir ini ?

a itu adalah giuru send us selain itu

g luar yang mempunyai

kami juga gil biasanya

Peneliti . Apa faktor pendukung,dan penghambat dalam pelaksanaan layanan

bimbingan karir ini ?

Narasumber : Jadi ada beberapa kalau kita mau melihat dari faktor pendukungnya
dulu yaah, jadi yang (1). karena sarana prasarana kami disini juga

sedikit mendukung dalam artian jadi disekolah itu memang
86

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menyediakan beberapa sarana dan prasarana guna membantu dalam
proses bimbingan kepada siswa, namun tersedia disini bukan dalam
artian lengkap akan tetapi perlu lagi adanya sarana dan prasarana yang

lain guna untuk memberikan inovasi dan bimbingan yang lainnya lagi

kepada para siswa. ini juga ada tersedia ruangan musik dan

vokal, ruan untuk anak tuna netra yang

anya pada saat jam untuk

ang tua, meskipun ka pembimbing

rikan bimbingan kepad namun jika
dari orang tua berupa

n bimbingan kami itu. (4). aga motivasi

belajar siswa sekolah bag

serta dalam perlo gk anapun itu hak sekolah

selalu memb pa piala ma

membawpa E;E MIR iEjuga men

ng, baik itu
] siswa tuna

dimilikinya

Sedangkan faktor penghambatnya ada beberapa juga diantaranya itu
(1). Malas belajar biasanya siswa itu terkadang langsung timbul rasa
malas. Terkadang mereka langsung keluar kelas, ada pula yang
langsung berteriak dalam kelas dan hal itu tidak bisa kami paksakan
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karena takutnya akan membawa dampak yang lebih negatif lagi
nantinya terhadap siswa, dan juga hal yang paling tidak boleh
dilakukan jika mengajari anak yang seperti ini tidak boleh dimarahi

sekalipun bagaimana menjengkelkannya dia. (2). Absen sekolah, jadi

disini ada beberapa ang jarak tempuh rumahnya dengan

sekolah itu j a tidak adanya orang yang bisa
2 Ini untuk be e sekolah dan mengikuti

saat kami memberikan
jganggu dan
ak tuna netra
bersama. Saat itu terja mbing juga
anggu karena disaat ya memberikan

tang hal yang semaca . sale faktor yang

menjadi perhatian ialah bia endi a kami dari

pihak sekola ilitas hanya nakan dana

Bantuan Operasio B dan itu pun 5 jJumlahnya.

Kami tidak rang tua sis na kita juga

minim yaah membuat kami harus multi bidang studi dalam artian kami
selalu mengisi jika ada kelas yang gurunya tidak ada kami

semampunya melihat kondisi tersebut, namun meskipun begitu kalau
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saya pribadi tetap lebih fokus kepada anak tuna netra itu sendiri karena

saya memang yang mengkoordinir dibagian tersebut.

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut yang diberikan setelah mereka (anak tuna

netra) mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan karir ini ?

Narasumber : Tindak lanjut k ini bisa berkarir terus-menerus
ak yang seperti ini mau

in. Jadi disini kita
mua bidang
.............. L yang awal tad kukan, kami

akat mereka
Peneliti : jeni imbangan Kkarir apa saja ika da anak tuna

Narasu : Khusus ana menghafal C Memainkan
Alat Musik, ita dongeng, apilan pijat

(massage), da .

Peneliti . apakah MRI’WIRE bimbingz selama ini

Narasumber : Yaah kalau bagi saya pribadi produktif karena apa, mereka mampu
untuk menamkan dalam diri mereka mental dan rasa percaya diri yang
tinggi, itu adalah modal awal mereka dalam berkarir nanti agar supaya
tidak merasan ada perbedaan lagi dengan orang normal lainnya saat di

lapangan kerja.
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Peneliti . Berapa banyak anak tuna netra yang sudah memilih karir setelah

proes bimbingan Kkarir ?

Narasumber : Ada beberapa alumni serta dia yang masih sekolah disini memilih

karir itu sendiri, di antaranya ada yang sudah mendirikan panti pijat

(massage) di daer i, ada pula yang ahli memainkan alat

ngisi acara pernikahan untuk

hini?
h terus kami

ngan secara terus mene

perkembangan bakat d a netra yang

sendiri.

: Apakah semua yﬁ] arir masing-

an bimbir&m sukses S

EPA

i sejak 2005
melihat prestasi dan karirimereka diluar sukses. Contohnya itu tadi ada
yang mendirikan panti pijat (massage) sendiri, ada yang menjadi
alumni inspirasi, ada yang masih sekolah pun bisa mandiri dan

menghasilkan uang sendiri dari bakat yang ia miliki.
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Hasil wawancara dengan anak tuna netra di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN)

Pinrang

Peneliti . Bagaimana peran pembimbing dalam membimbing anda ketika

mengikuti kegiatan bimbingan karir?

Narasumber : Perasaan saya a sama teman-teman kelas. Setelah

g disampaikan, saya sedikit

gan yang na

i lagi dikasi

. Apakah an : bimbingan

karir ini?

Peneliti : Apa manfaat yang telah anda capai dengan adanya pelaksanaan

bimbingan karir ini?
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Narasumber : Manfaatnya bisa maka dapat uang sendiri kalau ada acara pengantin
di panggilka untuk isi acaranya, sekarang adami keyboard sendiri saya

beli hasil dari bimbingan karir ini mi tentunya.

Peneliti : Apa yang ingin anda capai setelah mengikuti bimbingan Kkarir ini?

Narasumber : Tentunya mau i kalau selesai nanti disekolah, tidak

bergantu isa maka mandiri.

13l

PAREPARE
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Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Pinrang

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Pinrang
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Wawancara bersama guru di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Pinrang
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\

Wawancara bersama guru di Sekolah Luar Biasa Negeri Pinrang
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